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Abstrak: Penelitian ini bertujuan mengetahui Efektivitas Penggunaan Financial Technology 
(Aplikasi Zakat BAZNAS Kuansing) Dalam Meningkatkan Penghimpunan Dana Zakat 
Pada Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Kuantan Singingi. Objek penelitian ini adalah 
BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 
kualitatif dengan teknik pengumpulan data dengan cara observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Penghimpunan dana zakat pada BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi 
sudah dapat dikatakan efektif. Dapat dilihat dari hasil penghitungan dengan menggunakan 
rumus 19 rasio biaya penghimpunan (CER) dan rumus 20 rasio penghimpunan yaitu, 
didapatkan hasil pada rumus 19 rasio biaya penghimpunan R < 10% dan hasil pada rumus 
20 rasio penghimpunan R < 2%. Kendala penggunaan fintech ini adalah kurangnya 
pengetahuan masyarakat mengenai penggunaan aplikasi Zakat BAZNAS Kuansing ini, 
masih banyak masyarakat yang memilih membayarkan zakatnya secara langsung. 
 
Kata Kunci : Financial Technology, Penghimpunan, Zakat 
 

Abstract: This study aims to determine the effectiveness of the use of financial 

technology (Aplikasi Zakat BAZNAS Kuansing) in increasing the collection of zakat 

funds at Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Kuantan Singingi. The object of this 

research is BAZNAS Kuantan Singingi Regency. This study uses a qualitative 

descriptive method with data collection techniques by means of observation, interviews 

and documentation. The collection of zakat funds at BAZNAS Kuantan Singingi 

Regency can be said to be effective. This can be seen from the calculation results using 

19 collection cost ratio (CER) formulas and 20 collection ratio formulas, which results 

in 19 collection cost ratio formulas R < 10% and 20 collection cost ratio formulas R < 

2%. The obstacle in using this fintech is the lack of public knowledge about the use of 

the Aplikasi Zakat BAZNAS Kuansing, there are still many people who choose to pay 

their zakat directly. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi 

membawa banyak perubahan dan kemajuan. 

Indonesia merupakan negara dengan 

perkembangan teknologi yang semakin maju 

dapat dilihat dari beberapa sisi yang berkaitan 

dengan penggunaan teknologi yaitu 

perkembangan teknologi dibidang keuangan. 

Penerapan financial technology untuk 

meningkatkan efisiensi kegiatan operasional 

sebab pemanfaatan financial technology 

tersebut sejalan dengan semakin 

berkembangannya kebutuhan masyarakat akan 

layanan keuangan berbasis online dan 

penggunaan media internet untuk akses data 

digital. Indonesia menjadi negara yang 

mendapat pengaruh dan perubahan yang 

secara signifikan terasa pada gaya hidup 

masyarakatnya. Ada banyak perkembangan 

terjadi diberbagai bidang, salah satunya pada 

bidang Agama.  

Sebagai bangsa yang memiliki berbagai 

keragaman suku, budaya dan agama. Agama 

Islam menjadi agama dengan penganut 

terbanyak di Indonesia. Selayaknya umat 

beragama lainnya, Umat Islam juga memiliki 

rukun sebagai penopang ibadah kesehariannya. 

Ada rukun Iman dan rukun Islam. Keduanya 

harus dilaksanakan dengan selaras satu sama 

lain. Rukun Islam terdiri atas lima perkara yaitu 

syahadat, sholat, puasa, zakat, dan menunaikan 

ibadah haji. Salah satu rukun Islam yang 

memiliki fungsi untuk mensejahterakan umat 

adalah zakat. 

Penerapan financial technology untuk 

meningkatkan efisiensi kegiatan operasional 

sebab pemanfaatan financial technology 

tersebut sejalan dengan semakin 

berkembangannya kebutuhan masyarakat akan 

layanan keuangan berbasis online dan 

penggunaan media internet untuk akses data 

digital. Adanya perkembangan teknologi 

internet telah membawa perubahan yang 

sangat besar diberbagai sektor. Salah satunya 

adalah dinamika financial technology (fintech) 

yang mewarnai perkembangan bisnis di 

Indonesia. Teknologi dengan perkembangan 

informasi ini menimbulkan perubahan pada 

tatanan ekonomi, budaya dan sosial yang 

sangat cepat terutama pada bidang ekonomi 

dengan inovasi teknologi seperti Financial 

Technology (fintech). Perkembangan ekonomi 

dengan model Financial Technology (fintech) 

telah membawa perekonomian dunia ke arah 

yang lebih modern, efektif dan efisien. Fintech 

memiliki kontribusi yang sangat besar untuk 

melaksanakan percepatan ruang lingkup 

jangkauan layanan bidang keuangan. Fintech 

telah memproses transaksi keuangan dengan 

lebih aman, modern, terkendali dan praktis. 

Efektivitas merupakan ukuran dari 

gambaran tentang sejauh mana pekerjaan 

dilaksanakan organisasi sesuai rencana, sasaran 

dan tujuan yang telah ditetapkan. Setiap 

organisasi harus merencanakan tujuan dan 

sasaran secara tepat, sehingga dalam 

pelaksanaan tugas-tugasnya dapat dicapai hasil 

yang diharapkan, baru dapat dikatakan memiliki 

efektivitas yang tinggi (Sedarmayanti, 2009:61). 

Mardiasmo (2017:134) Efektivitas adalah 

ukuran berhasil tidaknya pencapaian tujuan 

suatu organisasi mencapai tujuannya. Apabila 

suatu organisasi mencapai tujuan tersebut 

maka organisasi tersebut telah berjalan dengan 

efektif. Indikator efektivitas meggambarkan 

jangkauan akibat dan dampak (outcome) dari 

keluaran (output) program dalam mencapai 

tujuan program. Semakin besar kontribusi 

output yang dihasilkan terhadap pencapaian 

tujuan atau sasaran yang ditemukan, maka 

semakin efektif proses kerja suatu unit 

organisasi 

Dari segi bahasa zakat berarti bersih, suci, 

subur, berkat, dan berkembang. Secara istilah, 

zakat berasal dari bahasa srab (zakah atau 

zakat), yang mengandung arti harta tertentu 

yang wajib dikeluarkan oleh orang yang 

beragama Islam dan diberikan kepada 

golongan yang berhak menerimanya (fakir 

miskin dan sebagainya) (Aden Rosali, 2019:9). 
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Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

merupakan badan resmi dan satu – satunya 

yang dibentuk oleh pemerinah berdasarkan 

Keputusan Presiden RI N0. 8 Tahun 2001 

yang memiliki tugas dan fungsi menghimpun 

dan menyalurkan zakat, infaq, dan sedekah 

(ZIS) pada tingkat nasional. Fintech bukan jadi 

cara asing untuk diaplikasikan dalam 

pelaksanaan zakat, Dalam bidang 

penghimpunan, perkembangan fintech yang 

dilakukan oleh BAZNAS Kabupaten Kuantan 

Singingi yaitu memiliki aplikasi pembayaran 

zakat secara online. Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) Kabupaten Kuantan 

Singingi sudah memiliki aplikasi Online 

dengan nama Zakat BAZNAS Kuansing. 

Aplikasi Zakat BAZNAS Kuansing 

diluncurkan pada tahun 2019 dan dapat di 

unduh melalui google play store, dengan 

jumlah pengunduh aplikasi 1000 orang dengan 

respon yang cukup positif menunjukkan 

bahwa aplikasi ini sangat membantu 

masyarakat dan bermanfaat. Didalam aplikasi 

tersebut terdapat beberapa fitur diantaranya 

kalkulator zakat, bayar zakat, konfirmasi zakat, 

rekening zakat, jemput zakat dan informasi. 

Aplikasi Zakat BAZNAS Kuansing 

diluncurkan pada tahun 2019, dengan jumlah 

transaksi dari 12 Oktober 2019 – 02 Desember 

2021 sebanyak 394 transaksi (Nanda, 

Bendaharawan BAZNAS/wawancara 

Penelitian, 18 Februari 2022).  

Pemanfaatan perkembangan financial 

technology memberikan kemudahan dalam 

pembayaran dan informasi zakat dapat 

diakses dan dilakukan di mana saja. 

Pembayaran yang berperan menjadi channel 

pembayaran zakat menggunakan metode e-

commerce dan e-payment. Perkembangan 

zakat online mulai di kenal di tahun 2015 

namun untuk sistem informasinya secara 

online BAZNAS sudah memulai sejak tahun 

2013. 

Badan Amil Zakat Nasional 

Kabupaten Kuantan Singingi adalah lembaga 

yang mengembangkan aplikasi pembayaran 

zakat online dengan nama “Zakat Baznas 

Kuansing”. Membayar zakat secara online 

sudah menjadi kebiasaan bagi sebagian 

masyarakat, walaupun masih ada sebagian 

masyarakat yang membayar zakat secara 

konvensional/langsung. Dengan adanya 

aplikasi pembayaran zakat secara online ini 

diharapkan dapat menambah minat 

masyarakat untuk membayar zakat dengan 

kemudahan-kemudahan transaksi yang ada 

pada aplikasi. Muzakki dapat mengakses 

aplikasi zakat baznas kuansing dengan cara 

mengunduh aplikasi ini pada play store di 

smartphone kemudian pilih bayar zakat, lalu 

jenis zakat dan isi nominal jumlah zakat yang 

akan di bayarkan dan lakukan pembayaran. 

Badan Amil Zakat Nasional 

Kabupaten Kuantan Singingi pada tahun 

2019 telah meluncurkan aplikasi financial 

technology yang berfungsi untuk 

penghimpunan dana zakat melalui media 

online. Aplikasi Zakat BAZNAS Kuansing 

memiliki beberapa fungsi yang memberikan 

kemudahan bagi muzakki dalam 

membayarkan zakatnya 

Aplikasi ini juga terdapat beberapa 

fitur yaitu kalkultor zakat sehingga muzakki 

yeng belum mengetahui jumlah zakat yang 

harus dibayarkan bisa menggunakan fitur ini 

untuk mempermudah dalam perhitungan 

zakatnya, kemudian fitur rekening zakat yaitu 

berisikan informasi mengenai rekening yang 

bisa digunakan untuk pembayaran zakat, 

kemudian ada fitur konfirmasi zakat yang 

berisikan informasi mengenai pembayaran 

zakat yang telah di lakukan, fitur jemput zakat 

yaitu layanan jemput zakat pada muzakki 

langsung/UPZ, dan fitur informasi yang 

berisikan informasi dan laporan zakat 

BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi 

Berangkat dari penjelasan latar belakang 

diatas penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai “Efektivitas Penggunaan 

Financial Technology (Aplikasi Zakat Baznas 
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Kuansing) Dalam Meningkatkan 

Penghimpunan Dana Zakat Pada Badan Amil 

Zakat Nasional Kabupaten Kuantan Singingi”. 

 

METODE:  

Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode deskriptif kualitatif yang 

menggunakan wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Jenis dan pendekatan penelitian 

yang digunakan oleh penulis adalah jenis 

penelitian lapangan dengan pendekatan 

deskriptif kualitatif. Berdasarkan kebutuhan 

pada penelitian ini, maka data yang 

dikumpulkan adalah Data jumlah 

penghimpunan zakat dari tahun 2019 - 2021 

yang di miliki oleh BAZNAS Kabupaten 

Kuantan Singingi. Adapun sumber data dalam 

kajian ini adalah data primer dan data skunder. 

Data Primer dari Bendaharawan BAZNAS 

Kabupaten Kuantan Singingi dan Staf 

BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi. 

Sedangkan data skunder diperoleh dari sumber 

–sumber yang telah ada, baik dari 

perpustakaan maupun dari laporan – laporan 

penelitian terdahulu (Muhammad, 2008 : 102). 

Adapun Teknik penyajian data dalam kajian ini 

adalah :  

a) Rumus 19 Rasio Biaya Penghimpunan 
(CER) 

 
Total Biaya Penghimpunan 
Total Biaya Operasional 

 
Interpretasi Hasil Dari Rumus 19 Rasio 

Biaya Penghimpunan (CER) adalah 

sebagai berikut : 

 
No Range Interpretasi Hasil 

1.  R < 10% Efisien/efektif 

2.  10% ≤ R ≤ 20% Cukup efisien/efektif 

3.  R > 20% Tidak efisien/efektif 

 
b) Rumus 20 Rasio Penghimpunan  

Biaya Penghimpunan 
Total Penghimpunan 

 

Interpretasi Hasil Dari Rumus 20 
Rasio Penghimpunan adalah sebagai 
berikut : 

 
No Range Interpretasi Hasil  

1.  R < 2% Efisien/efektif 

2.  2% ≤ R ≤ 5% Cukup efisien/efektif 

3.  R > 5% Tidak efisien/efektif 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
Efektifitas Pengimpunan dana Zakat 
BAZNAS Kuantan Singingi 

Pengelolaan dana zakat dilakukan melalui 

proses penghimpunan dan pendistribusian, 

dengan target yang telah di tentukan setiap 

tahunnya tentu saja BAZNAS Kabupaten 

Kuantan Singingi memiliki berbagai metode 

yang dilakukan agar dapat tercapai target 

penghimpuan yang di tetapkan. Pada tahun 

2019 BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi 

memiliki target penghimpunan dengan jumlah 

7 Miliar Rupiah, pada tahun 2020 BAZNAS 

Kabupaten Kuantan Singingi memiliki target 

penghimpunan dengan jumlah 9 Miliar Rupiah 

dan pada tahun 2021 BAZNAS Kabupaten 

Kuantan Singingi Memiliki target 

penghimpunan dengan jumlah 10 Miliar 

Rupiah.  

Untuk mencapai target pengumpulan 

zakat ini maka beberapa langkah yang telah 

dilakukan oleh BAZNAS Kuantan Siangingi 

adalah sebagai berikut: 

a. Metode Langsung yang bertujuan untuk 

mendapatkan penghimpunan dana zakat 

seketika atau melalui proses transaksi 

secara langsung dengan amil zakat. 

Beberapa cara yang dilakukan dalam 

metode langsung ini seperti 

1) Pembayaran Secara Langsung Ke 

Counter Zakat. Pembayaran zakat 

secara langsung dapat dilakukan oleh 

muzakki dengan cara mendatangi 

counter BAZNAS Kabupaten Kuantan 

Singingi dan melakukan akad 
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pembaran zakat secara langsung 

dengan amil zakat 

2) Jemput Zakat. Layanan jemput zakat 

dapat digunakan oleh muzakki melalui 

aplikasi Zakat BAZNAS Kuansing 

dengan memasukkan kode layanan 

jemput zakat pada aplikasi maka akan 

ada pemberitahuan pada admin, 

selanjutnya petugas dari amil BAZNAS 

akan menjemput zakat tersebut sesuai 

dengan lokasi yang berada di aplikasi 

b. Metode Tidak Langsung. Beberapa cara 

dalam pengumpulan zakat secara tidak 

langsung ini adalah : 

1) Tansfer Bank Pada metode transfer 

bank ini, muzakki diberikan 

kemudahan untuk bertransaksi dengan 

pilihan beberapa lembaga bank yang 

sudah bekerja sama dengan BAZNAS 

Kabupaten Kuantan Singingi seperti 

Bank Riau Kepri, Bank Syariah 

Mandiri dan Bank  

2) Melalui Mobile Banking Dengan Scan 

Barcode. Pembayaran melalui mobile 

banking dapat di lakukan oleh muzakki 

dengan menggunakan sistem scan 

barcode yang tersedia di counter zakat 

BAZNAS Kabupaten Kuantan 

Singingi 

3) Melalui Aplikasi Zakat BAZNAS 

Kuansing. Aplikasi Zakat BAZNAS 

Kuansing merupakan aplikasi yang 

digunakan untuk pembayaran zakat 

tanpa harus bertemu dengan amil zakat 

secara langsung 

Berbagai metode yang dilakukan, 

BAZNAS mampu mencapai target 

penghimpunan yang telah ditetapkan untuk 

setiap tahunnya. Salah satu cara agar dapat 

mencapai target yang di buat yaitu membaca 

peluang yang ada dari muzakki. Dari peluang 

ini BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi 

membuat metode penghimpunan zakat yang 

sesuai dengan kebutuhan muzakki. Melihat 

perkembangan teknologi saat ini BAZNAS 

Kabupaten Kuantan Singingi mengambil 

peranan dalam bidang teknologi sebagai 

penunjang kemajuan BAZNAS Kabupaten 

Kuantan Singingi dan juga sebagai metode 

penghimpunan dana zakat yang dinilai efektif. 

Teknologi ini bernama teknologi keuangan 

atau biasa disebut dengan financial technology. 

Sehingga hasil Pengumpulan zakat dapat 

dipaparkan pada table berikut ini : 

 
N

o  

Tahun  Penghimpunan 

Rekening 

Penghimpunan 

Total  

1.  2019 Rp.731.207.587 Rp.8.415.158.197 

2.  2020 Rp.1.384.138.813 Rp.9.350.567.443  

3. 2021 Rp.1.286.533.476 Rp.10.689.814.016 

Sumber : Laporan Keuangan BAZNAS 

Kuantan Singingi 

 

Pembahasan 

a) Hasil Analsis Efektifitas Keuangan tahun 

2019 baznas Kuantan Singingi 

Dalam mengukur efektivitas terhadap 

penghimpunan dan zakat BAZNAS 

Kabupaten Kuantan Singingi 

manggunakan rasio efisiensi. Adapun 

untuk perhitungan dan pengukuran rasio 

efektivitas/efisiensi ini terdapat dua 

rumus yaitu rumus 19 rasio biaya 

penghimpunan (collection expense ratio) 

dan rumus 20 rasio penghimpunan. 

Berikut adalah rumus untuk mengukur 

tingkat efektivitas/efisiensi 

1) Menggunakan Rumus Rasio Biaya 

Penghimpunan (Collection Expense 

Ratio) 

Biaya Penghimpunan zakat pada 

BAZNAS Kuantan Singingi dapar 

dijabarkan sebagai berikut: 
No  Biaya 

Penghimpunan  

Biaya Operasional  

1.  Rp. 36.192.000 Rp. 1.067.990.847 

Sumber : Laporan Keuangan BAZNAS Kabupaten 
Kuantan Singingi Tahun 2019 
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Maka dengan menggunakan Rumus 19 
Rasio Biaya Penghimpunan (CER) didap 
  

Total Biaya Penghimpunan 
Total Biaya Operasional 

 = Rp. 36.192.000 
 Rp. 1.067.990.847 
 = 0,0338879308766  
 = 3,38%  

Dari hasil perhitungan biaya 

penghimpunan BAZNAS Kabupaten 

Kuantan Singingi dengan menggunakan 

rumus 19 Rasio Biaya Penghimpunan 

(CER) didapatkan hasil yaitu 3,38%. 

Seperti dijelaskan pada Tabel Tolak Ukur 

Efektivitas, interpretasi hasil dari Rasio 

Biaya Penghimpunan (CER) yang 

menyatakan jika Range kurang dari 10% 

maka dapat dikatakan efektif (R < 10% = 

efisien/efektif).  

2) Menggunakan Rumus 20 Rasio 
Penghimpunan 

Total penghimpunan dana Zakat 
BAZNAS Kuantan Singingi pada tahun 
2019 adalah sebesar Rp. 8.415.158.197. 
Sedangkan biaya penghimpunan yang 
dikeluarkan oleh BAZNAS Kuantan 
Singingi sebesar Rp. 36.192.000 maka 
dapat diketahui nilai efektifitas dengan 
Rumus 20 Rasio Penghimpunan sebagai 
berikut :  

Biaya Penghimpunan 
Total Penghimpunan 

 
Sehingga diketahui : 
= Rp. 36.192.000 
 Rp. 8.415.158.197 
= 0,0043008104129 
= 0,43% 

Dari hasil perhitungan 
penghimpunan BAZNAS Kabupaten 
Kuantan Singingi dengan menggunakan 
rumus 20 Rasio Penghimpunan 
didapatkan hasil yaitu 0,43%. %. Seperti 
dijelaskan pada Tabel 4.6 interpretasi hasil 
dari Rasio Penghimpunan yang 
menyatakan jika Range kurang dari 2% 
maka dapat dikatakan efektif (R < 2% = 
efisien/efektif). 

 

b) Hasil Analisis Efektifitas Penggunaan 

Financial Technology Penghimpunan 

Zakat Kuantan Singingi Tahun 2020 

Biaya Pengeluaran dan Penghimpunan 

keuangan BAZNAS Kabupaten Kuantan 

Singingi tahun 2020 dapat dilihat pada 

table berikut ini: 

Biaya Pengeluaran BAZNAS  

Kabupaten Kuantan Singingi Tahun 2020 

 
Total Biaya 
Pengeluaran  

Total Biaya 
Penghimpunan  

Rp. 1.016.193.792 Rp. 29.335.500 

Sumber : Laporan Keuangan BAZNAS  

 

Berdasarkan laporan keuangan diatas 

maka didapatkan efektifitas 

penghimpunan zakat sebagai berikut : 

1) Rumus 19 Rasio Biaya Penghimpunan 

(CER)  

Total Biaya Penghimpunan 
Total Biaya Operasional 

Maka didapatkan hasil efesiensi :  

 = Rp. 29.335.500 

 Rp.1.016.193.792 

 = Rp 0,02886801733118  

 = 2,88% 

Dari hasil perhitungan biaya 

penghimpunan BAZNAS Kabupaten 

Kuantan Singingi dengan menggunakan 

rumus 19 Rasio Biaya Penghimpunan 

(CER) didapatkan hasil yaitu 2,88%. 

Interpretasi hasil dari Rasio Biaya 

Penghimpunan (CER) yang menyatakan 

jika Range kurang dari 10% maka dapat 

dikatakan efektif (R < 10% = 

efisien/efektif).  

2) Menggunakan rumus 20 rasio 

Penghimpunan maka diketahui : 

Biaya Penghimpunan 
Total Penghimpunan 

 = Rp. 29.335.500 
 Rp. 9.350.567.443 
 = 0,003137296313 
 = 0,31% 
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Dari hasil perhitungan 
penghimpunan BAZNAS Kabupaten 
Kuantan Singingi dengan menggunakan 
rumus 20 Rasio Penghimpunan 
didapatkan hasil yaitu 0,31%. Seperti 
dijelaskan pada Tabel 4.6 interpretasi hasil 
dari Rasio Penghimpunan yang 
menyatakan jika Range kurang dari 2% 
maka dapat dikatakan efektif (R < 2% = 
efisien/efektif). 
 

c) Hasil Analisis Efektifitas Penggunaan 

Financial Technology untuk 

meningkatkan Penghimpunan Zakat 

Tahun 2021 

Berikut adalah laporan keuangan 

BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi 

tahun 2021 yaitu :  

 
Biaya Penghimpunan  Biaya Operasional  

Rp. 35.522.500 Rp. 1.281.830.603 

Sumber : Laporan Keungan BAZNAS  
Kabupaten Kuantan Singingi Tahun 2020 

 

 Berdasarkan laporan keuangan diatas maka 
didapatkan penghitungan efektifitas 
penghimpunan dana zakat pada tahun 2021 
sebagai berikut: 

1) Menggunaka Rumus 19 Rasio Biaya 

Penghimpunan (CER) yaitu :  

  

 Total Biaya Penghimpunan  

Total Biaya Operasional  
= Rp. 35.522.500 
 Rp. 1.281.830.603 
 
= 0,0277123201122 
= 2,77% 

Dari hasil perhitungan biaya 
penghimpunan BAZNAS Kabupaten 
Kuantan Singingi dengan 
menggunakan rumus 19 Rasio Biaya 
Penghimpunan (CER) didapatkan hasil 
yaitu 2,77%. interpretasi hasil dari 
Rasio Biaya Penghimpunan (CER) 
yang menyatakan jika Range kurang 
dari 10% maka dapat dikatakan efektif 
(R < 10% = efisien/efektif).  

 

2) Menggunakan Rumus 20 Rasio 
Penghimpunan 
Berdasarkan laporan keuangan Dana 
Zakat BAZNAS Kabupaten Kuantan 
Singingi maka didapatkan jumlah 
penghimpunan dana zakat tahun 2021 
adalah sebesar Rp. 10.689.814.016. 
Sedangfkan biaya penghimpunan dana 
zakat adalah sebesar Rp. 35.522.500,00. 
Maka didapatkan efektifitas dana zakat 
dengan menggunakan rumus 20 
penghimpunan sebagai berikut:  
Biaya Penghimpunan 
Total Penghimpunan 
 =Rp. 35.522.500 
 Rp. 10.689.814.016  
  = 0,0033230232019 
 = 0,33% 

 

Dari hasil perhitungan penghimpunan 
BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi 
dengan menggunakan rumus 20 Rasio 
Penghimpunan didapatkan hasil yaitu 0,33%. 
%. Seperti dijelaskan pada Tabel 4.6 
interpretasi hasil dari Rasio Penghimpunan 
yang menyatakan jika Range kurang dari 2% 
maka dapat dikatakan efektif (R < 2% = 
efisien/efektif)  
Kendala Penggunaan Financial 

Technology (Aplikasi Zakat BAZNAS 

Kuansing) Dalam Meningkatkan 

Penghimpunan Dana Zakat Pada Badan 

Amil Zakat Nasional Kabupaten Kuantan 

Singingi 

Penggunaan aplikasi Zakat BAZNAS 

Kuansing saat ini masih di dominasi oleh 

masyarakat Kabupaten Kuantan Singingi yang 

berada di luar Kabupaten Kuantan Singingi 

dan Unit Pengumpul Zakat (UPZ), untuk 

masyarakat Kabupaten Kuantan Singingi 

sendiri belum banyak masyarakat yang 

menggunakan aplikasi ini, masyarakat masih 

memilih metode pembayaran secara langsung 

melalui counter zakat di BAZNAS Kabupaten 

Kuantan Singingi.  

Banyak upaya-upaya yang dilakukan oleh 

BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi dalam 

mengenalkan aplikasi Zakat BAZNAS 
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Kuansing kepada masyarakat seperti dalam 

sosialisasi mengenai zakat pihak BAZNAS 

akan mengenalkan aplikasi ini kepada muzakki 

agar mempermudah dalam pembayaran 

zakatnya. Kendala yang di hadapi BAZNAS 

Kabupaten Kuantan Singingi dalam 

penggunaan aplikasi ini adalah kurangnya 

pemahaman masyarakat dalam 

mengoperasikan smartphone yang digunakan 

sebagai media untuk bertransaksi.  

Sementara itu jumlah transaksi pada 

aplikasi Zakat BAZNAS Kuansing 

pertahunnya tidak banyak mengalami 

peningkatan yang artinya pengguna dari 

Aplikasi Zakat BAZNAS Kuansing ini tidak 

banyak berubah. Tidak adanya penambahan 

pengguna atau transaksi dari Aplikasi Zakat 

BAZNAS Kuansing ini menandakan perlu 

adanya perubahan baik dari segi sistem nya 

ataupun cara mensosialisasikannya. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan Penelitian 

Efektivitas penggunaan financial 

technology (Aplikasi Zakat BAZNAS 

Kuansing) Dalam Meningkatkan 

Penghimpunan Dana Zakat Pada Badan Amil 

Zakat Nasional Kabupaten Kuantan Singingi 

dapat disimpulkan bahwa dalam sistem 

digitalisasi BAZNAS Kabupaten Kuantan 

Singingi memiliki beberapa fasilitas 

pembayaran zakat secara online selain melalui 

Aplikasi Zakat BAZNAS Kuansing yaitu 

melalui transfer Bank dan melaui bercode. 

Aplikasi Zakat BAZNAS Kuansing ini 

memiliki fungsi untuk mempermudah muzakki 

dalam membayarkan zakatnya secara online. 

Dalam penggunaan financial technology 

(Apliakasi Zakat BAZNAS Kuansing), 

BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi belum 

bisa mencapai sebuah keberhasilan dan 

pencapaian penggunaan dari Aplikasi tersebut. 

Pada penghimpunan dana zakat pada 

BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi sudah 

dapat dikatakan efektif. dapat dilihat dari hasil 

perhitungan dan pengukuran rasio 

efektivitas/efisiensi dengan menggunakan 

rumus 19 rasio biaya penghimpunan 

(collection expense ratio) dan rumus 20 

rasiopenghimpunan.  

Pada tahun 2019 didapatkan hasil pada 

rumus 19 rasio yaitu 3,38% dan rumus 20 rasio 

yaitu 0,43%. Kemudian pada tahun 2020 

didapatkan hasil pada rumus 19 rasio yaitu 

2,88% dan rumus 20 rasio yaitu 0,31%. Pada 

tahun 2021 didapatkan hasil pada rumus 19 

rasio yaitu 2,77% dan rumus 20 rasio yaitu 

0,33%. Dari hasil perhitungan rasio biaya 

penghimpunan (CER) dan rasio 

penghimpunan dapat disimpuulkan bahwa 

penghimpunan dana zakat pada BAZNAS 

Kabupaten Kuantan Singingi sudah efektif. 

Semakin efisien lembaga zakat dalam 

melakukan penghimpunan semakin baik tata 

kelola lembaga zakat tersebut. 

Kendala yang dihadapi oleh BAZNAS 

Kabupaten Kuantan Singingi adalah pengguna 

Aplikasi Zakat BAZNAS Kuansing ini di 

dominasi oleh masyarakat Kabupaten Kuantan 

Singingi yang berada/tinggal diluar Kabupaten 

Kuantan Singingi, masih banyak Masyarakat 

yang memilih untuk membayarkan zakatnya 

secara langsung di bandingkan dengan 

membayar secara online, faktor usia dari 

muzakki sehingga muzakki tidak paham dalam 

pengoperasian smartphone sebagai media 

untuk pembayaran zakat online. 

 

Saran Penelitian 

Kajian ini masih terbatas analisis efektifitas 

penggunaan Financial Technology dalam 

meningkatkan penghimpunan zakat di Baznad 

Kuantan Singingi. Untuk itu sangat terbuka 

peliang bagi peneliti selanjutnya mengenai 

penghimpunan dana zakat melalui media 

online dengan beberapa fasilitas 

penghimpunan yang dimiliki oleh BAZNAS. 
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